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BAB IV 
HASIL PNELITIAN 
 
Dari hasil penelitian dilapangan dapat dipaparkan dengan diskripsi yang 
menggambarkan temiuan yang diperoleh, diantaranya yaitu: 
A. Paparan Data Penelitian 
1. Paparan Penelitian di MA Darul Hikmah Tulungagung 
Pada saat kegiatan belajar mengajar mulai dilaksanakan, semua guru 
berbondong-bondong untuk segera memasuki ruang kelas masing-masing. 
Kegiatan tersebutt terlihat dalam aktifitas keseharian di MA darul hikmah 
mulai pukul 07.00 WIB-14.30 WIB. Rutinitas awal pembelajaran dimulai 
dari hari sabtu hingga hari kamis, sedangkan liburr pada hari jumat. Dalam 
satu hari aktif, jam istirahat dibagi menjadi dua periode yakni istirahat 
pertama pada jam 08.30 WIB-09.00 WIB (digunakan untuk sholat dhuha 
di kamar masing-masing dan membeli jajan) dan istirahat kedua pada jam 
12.00-13.00 (digunakan untuk sholat dzuhur berjama’ah dan makan 
siang). 
Disela-sela waktu istirahat biasanya para guru berkumpul di kantor 
atau di kamar asrama untuk beristirhat sejenak. Waktu yang kosong 
tersebutt biasanya digunakan untuk mengobrol mengenai para siswa baik 
putra maupun putri. Ada yang membahas tentang prestasi belajar anak 
didik yang meningkat dan ada juga yang menurun. Guru yang lain akan 
menimpali atau memberi tanggapan atas pernyataan guru tersebut, dan 
tidak jarang ada guru yang akan memberi solusi atau kiat-kiat yang telah 
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diaplikasikan dan ternyata berdampak positif bagi siswa dan baik pula bagi 
kelancaran pembelajaran di kelas. 
Tidak jarang pula ada guru yang sharing atau mengeluhkan masalah-
masalah yang terjadi di kelas, misalnya terdapat siswa gaduh atau ramai, 
siswa mengantuk dan tak jarang tertidur, siswa yang kelihatannya 
memperhatikan tetapi melamun hingga tidak faham dan tidak dapat 
menjawab pertanyaan juga selalu menjadi topik hangat untuk selalu 
diperbincangkan. Setelah bel tanda masuk berbunyi mereka juga 
menyudahi obrolan dengan langsung bergegas memasuki kelas mengajar 
masing-masing. 
a. Paparan Data tentang Inovasi Pendekatan Pembelajaran SKI di 
MA Darul Hikmah Tulungagung 
Prestasi siswa merumasan salah satu bentuk yang paling dapat 
dilihat dalam konteks mutu dan kualitas suatu lembaga pendidikan 
atau sekolah yang akan memberikan nilai positif terhadap semua 
elemen yang ada di lembaga pendidikan atau sekolah tersebut.  Kepala 
Sekolah, Guru, karyawan, siswa bahkan orang tua siswa, dan secara 
umum adalah lembaga pendidikan atau sekolah yang bersangkutan. 
Peningkatan mutu dan kualitas adalah tujuan setiap sekolah. Mutu dan 
kualitas tersebut terdiri dari kualitas keilmuan dan perilaku atau 
ahklak. Hal ini diharapkan dapat membawa dampak terhadap 
peningkatan taraf hidup bangsa Indonesia serta mampu menjadikan 
negara Indonesia yang makmur dan sejahtera. 
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Dalam meningkatkan mutu pendidikan haruslah berangkat dari 
titik dasar proses pendidikan yaitu lingkungan kaluarga dan sekolah. 
Lingkungan keluarga adalah penanaman yang paling awal dalam 
proses pendidikan anak. Memiliki seorang anak tidaklah selamanya 
menjadi kebaikan jika orang tua tidak dapat memberikan pendidikan 
yang baik,sebaliknya akan menjadi fitnah atau ujian. 
Sedangkan lingkungan sekolah adalah yang memegang peran 
yang sangat vital. Di sini anak mulai dibentuk nilai perilakunya dan 
keilmuannya. Maka dari itu sangat diperlukan adanya efektifitas 
kinerja sekolah yang baik, mengingat peserta didik datang dari 
berbagai latar belakang tingkat sosial dan ekonomi yang berbeda. 
Salah satu perhatian sekolah harus ditunjukkan pada asas 
penyamarataan baik dalam pengajaran maupun pendidikan. Disisi lain 
sekolah juga harus meningkatkan efisiensi, partisipasi, serta 
bertanggung jawab kepada masyarakat dan pemerintah. 
Salah satu komponen operasional pendidikan sebagai suatu 
sistem adalah guru atau disebut pendidik. Bagaimana seorang guru 
mengajar, pendekatan, strategi dan metode apa saja yang dipakai, 
media apa saja yang digunakan, apa saja upaya-upaya guru untuk 
mengatasi masalah belajar anak, seperti bosan, ngantuk, malas dan 
lain-lain. Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tulungagung merupakan 
lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan Pondok 
Pesantren Modern Darul Hikmah Tulungagung. Berlindung dibawah 
bendera Yayasan Badan Wakaf Pondok Modern Darul Hikmah yang 
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dalam kesehariannya menerapkan pemakaian dua bahasa yaitu Arab 
dan Inggris. 
Program pendidikan di MA Darul Hikmah dalam kesehariannya 
menggunakan dua bahasa, yakni bahasa arab dan bahasa inggris. 
Banyak siswa ataupun orangtua siswa yang tertarik untuk menuntut 
ilmu di sekolah ini karena penggunaan bahasa dan bertempat di 
asrama. Karena di zaman yang serba modern dan serba cepat dengan 
mengakses internet dan hp seakan menjadi kebutuhan utama 
menjadikan PR orangtua untuk memberi pengawasan yang maksimal. 
Maka sekolah dengan sistem asrama lebih dipilih untuk menjaga putra 
putri mereka selama 24 jam pengawasan. Selain itu dengan peraturan 
ketat dan disiplin tingkat tinggi, dimaksudkan agar dapat mencetak 
manusia-manusia yang unggul dalam prestaasi baik di bidang 
pengetahuan maupun agama. 
Inovasi akan mudah diwujudkan dengan kesediaan para murid 
untuk ikut bersemangat dan bekerjasama demi kelancaran pelaksanaan 
proses pembelajaran yang baru. Oleh karena itu guru harus dapat 
mengambil hati para murid dengan menjalin kedekatan lahir dan batin 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Terdapat lima pendekatan 
yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran SKI, yaitu: 1). 
Pendekatan pengalaman, 2). Pendekatan pembiasaan, 3). Pendekatan 
emosional, 4). Pendekatan rasional, 5). Pendekatan fungsional. Di MA 
Darul hikmah hal ini terlihat salah satunya dari yang dilakukan oleh 
ustad Mashuri ihsan selaku direktur pondok modern Darul Hikmah, 
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mencontohkan kepada para guru tentang gaya mengajar melalui cerita 
pengalaman pribadi beliau pada saat menuntut ilmu dulu. Beliau 
menyampaikan:  
cerita sebagai pengarahan untuk diambil hikmah, pelajaran 
untuk menyelesaikan permasalahan. Kejadian yang sudah terjadi 
sebagai pengalaman, sejarah sebagai solusi untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi di masa yang akan datang. Sebagaimana 
2/3 kisah dari Al-Qur’an otomatis jika ada unsur kebaikan untuk 
ditiru tetapi dikala itu unsurnya kejelekan maka tidak untuk 
diulang lagi.
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Dari keterangan yang penulis dapat dari siswa yang mengatakan 
sangat senang dan terinspirasi dari cerita pengalaman yang beliau 
sampaikan di kelas menjadi pemicu untuk lebih rajin dan mengejar 
pelajaran yang tertinggal.
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Selain pendektan pengalaman sebagai pelajaran, di MA Darul 
Hikmah juga dibiasakan kepada siswa setiap kali berpapasan dengan 
guru juga dibiasakan untuk bersalaman dan mengucap salam. 
Pendekatan pembiasaan ditujukan untuk melatih kedisiplinan dalam 
pembentukan sikap dan berperilaku yang baik (akhlakul karimah). 
Dengan memposisikan diri sebagai teman, guru akan mudah 
melakukan pendekatan kepada siswa. Ketika guru hanya datang dan 
mengajar tanpa ada iteraksi lain dengan siswa, maka kedekatan dan 
ketertarikan siswa terhadap guru ataupun pelajarannya akan sulit di 
dapat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh ustadzah Ina Mahfiroh, 
guru mata pelajaran SKI yang juga alumni MA Darul Hikmah 
tersebutt menuturkan : 
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 Hasil Wawancara Ustad Mashuri,  tanggal 09 april 2018, Pukul 10:10 WIB 
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Waktu di dalam kelas sangat terbatas hanya cukup untuk 
menyampaikan materi, itupun kadang masih tidak cukup apabila 
pertanyaan siswa terlampau banyak. Sehingga saya lebih senang 
jika menemani siswa belajar pada malam hari. Biasanya setelah 
belajar, anak-anak suka cerita kesulitan mereka pas di kelas. Ada 
yang nguantuk sampai gak bisa ditahan, ada juga yang gak 
faham-faham jika diterangkan, jadi perlu berulang kali sampai 
faham. Pendekatan emosional, artinya saya memposisikan guru 
sebagai teman belajar bagi anak, sehingga anak tidak takut untuk 
menyampaikan apa yang mereka rasakan terkait pelajaran dan 
hal lain di luar pelajaran dengan nyaman. Adapun pendekatan 
emosional ini dapat dilakukan baik didalam maupun diluar kelas 
pada waktu maskan jam pembelajaran.
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Hal tersebut didukung oleh dokumen yang ada di kantor berupa 
jadwal pengawas belajar malam oleh segenap dewan guru ndalem MA 
Darul Hikmah.
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Gambar 4.1 
Jadwal pengawas belajar malam MA Darul Hikmah 
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 Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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Perlu juga diketahui bahwasannya MA Darul Hikmah yang 
berada dibawah naungan pondok Modern Darul Hikmah, memiliki 
agenda pada malam hari yakni belajar wajib, mulai pukul 20.00 – 
21.30. Adapun sebelum itu ada kegiatan Madrasah Diniyah Darul 
Hikmah, yang waktunya adalah setelah sholat Isya’ sampai sebelum 
belajar wajib (malam).
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Dari data diatas dapat penulis pahami bahwa Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah memberikan porsi yang cukup besar kepada para 
siswanya untuk belajar, baik secara formal maupun non formal. 
Ketika seorang guru dapat berbaur akrab dengan siswa, hal itu akan 
memudahkan guru tersebut untuk mengajak siswa belajar. Hal ini 
telah dimasktikan oleh bu atik , dengan membangun keakraban yang 
baik dengan siswa, beliau mampu mengajak siswa untuk semangat 
dalam menuntut ilmu begitu juga ketika beliau melakukan inovasi 
dalam proses  pembelajaran, para siswa selalu antusias untuk 
memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Selain pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan dan 
pembiasaan emosional di MA Darul Hikmah juga diberlakukan 
pendekatan rasional. Sebagaimana disampaikan guru tarikh, ustdz 
Arfin: “Dalam belajar, sangat penting memperhatikan pelajaran yang 
diajarkan dengan seksama. Tetapi menghormati guru yang mengajar 
lebih diutamakan balam proses belajar. Karena selain pengaruh akal, 
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keridhoan guru juga memiliki pengaruh besar dalam mencapai 
kefahaman.”88 
Sebagaimana diwajibkan belajar pada malam hari untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa, diwajibkan pula sholat 
berjama’ah dan puasa sunnah senin dan ahad. Hal ini memastikan 
bahwa Allah menciptakan akal untuk berfikir tetapi keridhoan Allah 
juga harus di dapat untuk hasil pemikiran yang maksimal dalam 
prestasi dunia dan akhirat. 
Adapun pembelajaran melalui pendekatan fungsional, biasa 
dilakukan oleh ustd. Irhamni, selaku pimpinan pondok modern Darul 
Hikmah. Setip kali sholat berjama’ah, beliaw selalu menjadi imam. 
Selain itu beliaw juga menyuruh guru dan siswa kelas XI dan kelas 
XII untuk menjadi imam sholat berjama’ah secara bergantian. 
Mengenai pembelajaran  juga diungkapkan oleh pak Arfin: 
pendekatan CTL (Contekstual Teaching Learning) sangat 
menarik dalam pembelajaran tarikh, belajar dari hal-hal yang dapat 
dari kita, lalu mendeskripsikan dengan bahasa mereka sendiri 
membuat siswa berfikir. Siswa harus efektif untuk merangkai intisari 
menjadi deskripsi hal yang dimaksud. Hal tersebut untuk 
membangkitkan semangat mereka untuk mencari tahu.
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 Hasil wawancara ustad Arfin, tanggal 17 April 2018, pukul 08.30 WIB 
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Gambar 4.2 
Wawancara dengan guru Tarikh MA Darul Hikmah Tulungagung 
 
b. Paparan Data tentang Inovasi Strategi Pembelajaran SKI di MA 
Darul Hikmah Tulungagung  
Pelaksanaan pembelajaran SKI yang dilakukan di MA Darul 
Hikmah telah mengacu pada tata tertib maupun aturan yang telah 
ditetapkan dalam setiap kegiatan atau proses pembelajaran di suatu 
lembaga pendidikan. Diantaranya proses pembelajaran dengan 
mengacu pada kurikulum maupun silabus dari masing-masing materi 
pelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga dari pihak 
sekolah tinggal mengolah, membuat program atau rencana 
pembelajaran SKI dengan tetap mengacu pada kurikulum maupun 
silamass yang ada. Adapun untuk selanjutnya mengenai strategi 
penyampaian materi dikembangkan sendiri oleh masing-masing guru 
dalam mengajar didalam kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
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bapak Rum Wahyudi selaku kepala sekolah di MA Darul Hikmah 
mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran SKI yang dilakukan: 
Dalam pelaksanaanya, kegiatan pembelajaran yang ada di 
sekolah tetap mengacu pada aturan yang sudah ada dari 
pemerintah, akan tetapi pihak sekolah mempunyai cara 
tersendiri dalam menyikapi hal tersebut, yang untuk 
selanjutnya menerapkan sekaligus mengembangkan bagaimana 
pembelajaran SKI diterapkan pada siswa. Sedangkan untuk 
strategi penyampaian materinya,  guru bisa mengembangkan 
sendiri sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Sejauh yang saya 
amati, pada saat proses pembelajaran, guru dikelas  
menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
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Berdasarkan observasi peniliti di MA Darul Hikmah, guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas sesuai dengan aturan 
pada perencanaan pembelajaran yang dibuat. Guru memulai 
pembelajaran dengan salam dan doa, diteruskan dengan apersepsi dan 
dilajutkan dengan menjelaskan materi. Observasi tersebut juga 
dibenarkan oleh bapak Suko Winarso selaku Waka kurikulum: “setiap 
awal pembelajaran kita diwajibkan untuk berdo’a. selanjutnya guru 
melakukan apresepsi dengan bertanya pelajaran yang sudah dijelaskan 
sebelumnya.”91 
 Pernyataan Waka kurikulum diatas diperkuat juga oleh 
penjelasan Arfin salah seorang guru berikut ini: “Setiap awal pelajaran 
siswa wajib berdo’a. Harapan kami dengan mulai aktifitas anak dengan 
membaca do’a ini akan dilancarkan semua aktifitas. Untuk apersepsi 
biasanya dilakukan oleh guru setelah berdo’a.”92 
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 Hasil wawancara ustad Rum Wahyudi, tanggal 14 April 2018, pukul 08.30 WIB  
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 Hasil wawancara ustad Suko Winarso, tangal 18 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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 Hasil wawancara ustad Arfin, tanggal 17 April 2018, pukul 08.30 WIB 
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Apersepsi bertujuan untuk membentuk pemahaman, jika guru akan 
mengajarkan materi pelajaran yang baru perlu dihumasngkan dengan 
hal-hal yang telah dikuasai siswa atau mengaitkannya dengan 
pengalaman siswa terdahulu serta sesuai dengan kebutuhan untuk 
mempermudah pemahaman. Berikut adalah dokumentasi peneliti yang 
peneliti ambil ketika guru melakukan  kegiatan apersepsi pada pembelajaran 
SKI yang berlangsung dikelas.
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 Gambar 4.3 
Kegiatan Apersepsi Guru Dalam Pembelajaran di kelas 
Di MA Darul Hikmah,strategi pembelajaran SKI dilakukan 
dengan konsep menyeluruh. Seperti yang diungkapkan oleh Direktur 
KMI, ust. Masyhuri: 
Untuk menjalankan visi sekolah, implementasi inovasi strategi 
pembelajaran juga diberlakukan secara menyeluruh, disini 
lingkungan sekolah dimaksimalkan sebagai wahana 
pembelajaran. Contohnya saja, dengan memasang nama – nama 
tokoh islam dengan slogan kesejarahan Islam di setiap sudut 
tertentu. Tujuannya agar siswa selalu ingat pelajaran di sekolah, 
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 Dok/MA Darul Hikmah/, tanggal 12 april 2018/ Pukul 07.05 WIB. 
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juga akhirnya otomatis akan hafal dengan sendirinya sebagai 
strategi untuk menambah pengetahuan yang dikuasai.
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Hal tersebut juga dijelaskan oleh guru mata pelajaran SKI Yaitu 
ustadzah Reni, menyampikan: 
Begini mbak, terkadang saya bingung manghadapi anak-anak, 
dikasar tidak bisa tapi kalo dihalusin terus juga malah gak jadi 
belajar nantinya. Jadi untuk mengatasi kesulitan tersebut saya 
waktu mengajar sesekali agar anak-anak tidak bosan, saya 
setelkan film yang masih ada humasngannya dengan pelajaran. 
Terkadang juga saya kasih tugas agar anak-anak membuat 
makalah, lalu dipresentasikan ke depan. Mereka lebih antusias 
jika saya libatkan juga dalam pembelajaran. Kadang misal untuk 
menjelaskan alat pemotong hewan pada zaman dulu kan tidak 
mungkin jika hanya melalui penjelasan, jadi saya bawakan foto 
agar mereka tau dan faham.
95
 
 
Kembali berbicara strategi guru kaitannya dengan metode yang 
digunakan untuk menunjang peningkatan pembelajaran, dari hasil data 
yang penulis dapatkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah cukup beragam. Namun dengan 
bermacam-macam metode yang digunakan memiliki tujuan yang sama 
yaitu efektifitas pembelajaran. Menggunakan metode yang sesuai 
merumasan keharusan bagi setiap guru yang menginginkan 
tercapainya tujuan pendidikan.  
a) Strategi Penyampaian 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya prestasi siswa sangat 
dipengaruhi oleh semangat dan motivasi belajarnya, 
sedangkan semangat dan motivasi belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh situasi pembelajaran. Pembelajaran yang 
menyenangkan akan menggugah minat dan semangat siswa 
dalam belajar. Dan pembelajaran yang menyenangkan akan 
dapat diciptakan oleh guru-guru yang memiliki Strategi 
Penyampaian yang baik. Peneliti dapat menyimpulkan, 
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untuk memperoleh prestasi siswa yang maksimal guru 
haruslah mempunyai strategi yang jitu dalam mengajar. Hal 
tersebut mendapatkan respon dari seorang guru MA Darul 
Hikmah. Stategi yang efektif adalah dengan metode apapun 
yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran pada 
dasarnya adalah untuk membuat siswa tidak bosan, antusias 
dengan pelajaran sehingga belajar dengan rasa tulus tanpa 
massaan.
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Seorang guru yang lain juga mengatakan hal yang sama, 
“strategi yang baik itu memaksimalkan sesuatu yang ada baik benda 
maupun pikiran untuk membuat siswa merasa senang serta semangat 
dalam belajar .”97 hal tersebut sama dengan yang dikatakan 
sebagaimana yang telah disampaikan ina mahfiroh beliau memberikan 
contoh pengaplikasian inovasi strategi dalam kegiatan belajar 
mengajarnya; 
Biasanya untuk mengetahui tingkat kefahaman siswa, saya 
menggunakan strategi Everyone is a Teacher Here: Langkah-langkah 
dari strategi ini adalah sebagai berikut: 
a) Masing-masing siswa menulis pertanyaan tentang materi 
b) Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian ditukar dengan yang 
lain secara acak 
c) Masing-masing siswa mencoba menjawab pertanyaan yang 
dipegang, 
d) Siswa mendengarkan  klarifikasi  dari guru 
Contoh Penerapan: 
Kompetensi Dasar: Menceritakan sejarah berdirinya Daulah 
Abbasiyah. Maka langkah langkahnya sebagai berikut: 
1. Langkah pertama guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 
yang telah di tentukan. Setelah itu guru membagikan potongan 
kertas pada tiap siswa. 
2. Setiap siswa di himbau untuk menuliskan perntnyaan yang di 
anggap sulit di kertas tersebut. 
3. Langkah berikutnya pertanyaan di acak dengan kunci setap setiap 
siswa tidak membawa kertasnya sendiri. Selanjutnya setiap siswa 
di minta untuk menjawab pertanyaan yang sudah di pegang  
dengan durasi waktu yang di tentukan. 
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 Hasil wawancara Nasrulloh, tanggal 16 Juni 2015, pukul 09.30 WIB 
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Hasil Wawancara Ustadzah Reni,  tanggal 09 april 2018, Pukul 11:00 WIB 
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4. Langkah terakhir guru mengklarifikasi dari jawaban yang 
ada.kemuudian guru memberikan penjelasan inti dari pada sejarah 
berdiriya Daulah Abbasiyah.
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Dari data yang diperoleh penulis ini dapat dipahami bahwa 
strategi guru adalah usaha atau cara yang ditempuh oleh guru 
untuk membuat situasi pembelajaran menarik bagi para siswa. 
Dan dalam penerapan strategi apapun bertujuan supaya anak 
merasa tidak bosan dan semangat belajar. Mengenai manfaat 
strategi guru seperti yang  diungkapkan oleh pengajar yang    
lain. 
Tidak hanya datang dari guru, apresiasi positif pun 
diungkapkan oleh beberapa siswa yang sempat penulis tanya : 
“saya sangat senang, karena dalam permainan saya dan teman-
teman semakin semangat belajar.”99 Mengenai manfaat evaluasi 
juga dirasakan oleh Najihudin,siswa kelas Xl tersebut 
menyatakan “ guru yang kreativ membuat anak tidak bosan 
belajar, selain itu guru yang inovativ akan membuat kami 
mudah teringat tentang pelajaran”100  
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 ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 
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Gambar 4.4 
Wawancara dengan siswa kelas XI MA Darul Hikmah Tulungagung 
 
Manfaat dari inovasi Pembelajara guru pun juga di 
utarakan Bety istifani “guru yang mengajarnya enak menurut 
saya dapat menunjang lebih giat belajar.”101 
 
Gambar 4.5 
Wawancara dengan siswa kelas XII MA Darul Hikmah Tulungagung 
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Hasil wawancara Bety istifani, tangal 18 april 2018, pukul 08.30 WIB 
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Dari beberapa pernyataan yang diungkapkan diatas sangat 
terlihat betapa peran strategi guru sangat besar manfaatnya 
dalam membangkitkan semangat siswa dan menunjang prestasi 
belajar.  
b) Upaya peningkatan prestasi 
1) Perspektif  Guru  
Yang diharapkan dari strategi guru adalah pada hasil 
akhir prestasi yang membanggakan, sebelum menuju pada 
upaya apa yang dilakukan guru maupun murid guna 
peningkatan prestasi mereka maka terlebih dahulu penulis 
mengajak untuk memperhatikan hal pokok yang harus dibuat 
oleh guru sebelum mangajar yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), sebagaimana diungkapkan oleh Guru 
SKI beliau mengatakan “saya sebagai guru lebih tertuntun 
dan terarahkan dengan RPP yang tidak boleh dianggap remeh 
oleh guru, kalau mau lancar dan tujuannya tercapai yang 
perencanaannya harus matang”.102 
Dengan perencanaan yang matang maka pelaksanaan 
pembelajaran menjadi lebih mudah, beliau 
menambahkan“….guru menggunakan strategi apa, medianya 
apa, waktunya berapa, kalau direncanakan dengan matang 
maka sangat memudahkan mengajarnya.”103 Hal yang sama 
juga diungkapkan oleh pengajar Tarikh : “…RPP akan 
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Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
103
Hasil Wawancara Ustadzah Reni,  tanggal 09 april 2018, Pukul 11:00 WIB 
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menunjukkan seberapa besar kemampuan seorang guru 
dalam merancang pelaksanaan pembelajaran di kelas, dari 
situlah nilai professional seorang guru terlihat.”104 Pembuatan 
RPP juga mendapatkan perhatian dari kepala sekolah MA 
Darul Hikmah,beliau mengatakan “kami selalu mengecek 
pembuatan RPP oleh guru bidang pelajaran masing-
masing,hal tersebut untuk pemenuhan tertib administrasi dan 
professionalitas guru.”105 
Deskripsi di atas menunjukkan persiapan yang 
dilakukan guru Madrasah Aliyah Darul Hikmah Tulungagung 
sebelum mengajar di dalam kelas. Mereka mempersiapkan 
segala hal yang dimastuhkan dan harus dilakukan oleh guru 
professional, karena guru merumasan elemen penting yang 
akan mempengaruhi karakter siswa yang sedang belajar 
dalam satuan pendidikan. 
Guru  di Madrasah Aliyah Darul Hikmah ini cukup 
bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. 
Mereka berusaha agar pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun dapat terlaksana dengan baik. Untuk mencapai tujuan 
tersebut guru berusaha agar dalam setiap pembelajaran yang 
dilaksanakan, siswa menjalankannya dengan perasaan aman, 
senang, gembira dan tidak ada ketermassaan. Kegembiraan 
dalam pembelajaran ini dapat dimaknai apabila bangkitnya 
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Hasil wawancara ustad Arfin, tanggal 17 April 2018, pukul 08.30 WIB  
105
Hasil wawancara ustad Rum Wahyudi, tanggal 14 April 2018, pukul 08.30 WIB 
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minat, keterlibatan penuh siswa, terciptanya makna, dan nilai 
yang memuaskan. Ini dapat mejadikan kemudahan bagi siswa 
karena rasa rela atau ridho dengan yang dilakukannya.  
 
Seperti yang juga diungkapkan oleh kepala madrasah 
Bapak Rum Wahyudi: “Dalam pembelajaran itu yang penting 
bagi siswa senang dulu dalam belajar. Kalau sudah begitu 
tujuan pembelajaran atau materinya akan mudah sampai pada 
siswa.”106 
Ungkapnya, siswa sendiri juga merasa ringan dan tidak 
terbebani. Sehumasngan dengan hal tersebut, melalui 
wawancara penulis, Barid, seorang siswa kelas Xl 
mengungkapkan: “Saya senang belajar disini, khususnya 
sejarah Islam. Meskipun agak sulit tapi saya suka karena 
nyantai dan alhamdulillah saya mudah memahaminya.”107 
Penulis menyimpulkan dengan materi yang sulit sekalipun 
siswa tetap merasa suka dengan pelajaran, hal itu bisa 
membantu siswa dalam memahami pelajaran sekaligus 
membuat semangat. 
2) Perspektif siswa 
Selain guru yang mengupayakan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa dengan berbagai strategi dan kegiatan 
yang telah disemastkan di atas, maka siswapun juga 
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Hasil wawancara ustad Rum Wahyudi, tanggal 14 April 2018, pukul 08.30 WIB 
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Hasil wawancara Barid, tangal 18 april 2018, pukul 08.30 WIB 
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seharusnya memiliki upaya untuk memajukan serta 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan mereka sendiri. 
Hal yang lebih aktif lagi dilakukan oleh Najihudin, 
siswa kelas XI MA Darul Hikmah tersebut mengatakan: 
“Untuk mengasah kemampuan saya membuat ringkasan atau 
map maping dan mencari di masku penunjang LKS.”108 
Pada akhirnya penulis dapat memahami bahwa untuk 
menghasilkan prestasi pembelajaran yang maksimal, selain 
memerlukan konsep inovasi strategi guru serta kegiatan-
kegiatan pendukungnya yang berkualitas, perlu adanya upaya 
dari siswa sendiri untuk bersemangat dan aktif dalam 
melaksanakan tugas belajar. Dan inilah yang penulis temukan 
di Madrasah Aliyah Pondok Darul Hikmah Tulungagung. 
Maka tidak berlebihan jika lembaga ini termasuk yang 
diunggulkan dikancah lembaga pendidikan formal maupun 
pondok pesantren di kabupaten Tulungagung. 
 
c. Paparan Data tentang Inovasi Metode Pembelajaran SKI di MA 
Darul Hikmah Tulungagung  
Dalam pengajaran agar memberikan hasil yang maksimal maka 
kembalinya  kepada guru. Bagaimana metode guru dalam mengajar 
guna meningkatkan prestasi siswanya dalam hal ini kaitannya dengan 
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Hasil wawancara Najihudin, tangal 18 april 2018, pukul 09.30 WIB 
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sejarah kebudayaan Islam. Inovasi metode pembelajaran terjadi 
didalam maupun diluar kelas. 
Siang itu penulis datang pukul 13.00 WIB. Di ruang tersebut 
penulis mendapati sebuah proses kegiatan belajar mengajar. (KBM) 
pada ruang kelas Xl, yakni mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
penulis melakukan pengamatan dari luar kelas karena diruangan para 
siswa sedang antusias mengikuti pelajaran. Mata pelajaran itu 
disampaikan oleh Ustadzah Ina Mahfiroh. Berikut adalah dokumentasi 
peneliti yang peneliti ambil ketika guru melakukan  kegiatan pembelajaran 
SKI yang berlangsung dikelas.
109 
 
Gambar 4.6 
Kegiatan kegiatan pembelajaran SKI metode kelompok dikelas 
XI MA Darul Hikmah Tulungagung 
Dari pengamatan tersebut peneliti melihat bahwa para siswa 
sangat antusias mengikuti jalannya pembelajaran. Hal itu terlihat dari 
suasana yang riuh dan ramai. Hal itu dikarenakan suara para siswa 
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Observasi tangal 18 april 2018, pukul 13.00 WIB 
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yang aktif mengikuti kuis yang diadakan oleh guru, tidak ada satu 
siswapun yang tidak antusias dengan permainan guru tersebut. Mereka 
terlihat asyik dan sangat menikmati pelajaran yang diberikan dengan 
metode yang menyenangkan. Setelah pengamatan tersebut peneliti 
juga mengadakan wawancara dengan Ustadzah Ina yang 
menyampaikan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam beliau 
menegaskan.  
Jika setiap hari bertatap muka dengan pembelajaran yang itu-itu 
saja, murid biasanya menjadi jenuh dan mengantuk. Jadi agar 
mereka selalu semangat metode pembelajarannya saya 
modifikasi dengan berbagai macam cara tetapi tidak 
meninggalkan materi yang akan disampaikan. Metode itu juga 
melihat pada sarana dan prasarana yang mendukung tentunya 
karena keberhasilan penyampaian materi juga sangat bergantung 
pada sarana prasarana yang ada.
110
 
 
Hal senada juga di ungkapkan oleh ustdzah Reni: 
 
Manfaat metode cukup banyak,dengan metode yang 
menyenangkan anak tidak jenuh dengan materi yang 
disampaikan,hal itu terjadi jika guru menggunakan metode yang 
tetap dan monoton. Selanjutnya memberi semangat kepada anak 
guna meningkatkan kwalitas belajarnya,serta dengan metode 
yang baru dapat memberikan inovasi yang baru dalam dunia 
pendidikan. Jadi penyampaian materi lebih tertata rapi dan lebih 
memahamkan anak. Jika tetap ada anak yang mengantuk, ya 
saya beri hukuman tetapi hukuman yang mendidik. Misal: 
menyuruh anak tersebut maju ke depan mengerjakan di papan 
tulis. Atau saya tunjuk untuk menjawab pertanyaan yang saya 
beri.
111
 
 
Mengenai pentingnya metode dalam pembelajaran juga 
ditegaskan oleh guru yang lain, yaitu ust. Sugeng: “memang mbak, 
metode yang menyenangkan adalah suatu yang harus bagi seorang 
guru dalam mengajar, karena dengan itu murid tidak merasa bosan, 
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 Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
111
Hasil Wawancara Ustadzah Reni,  tanggal 09 april 2018, Pukul 11:00 WIB 
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malas dan ngantuk dalam mengikuti pelajaran. Guru dituntut selalu 
memberikan metode yang baru dan menyenangkan”.112 
Seorang guru sejarah yang telah 3 tahun mengajar di MA Darul 
Hikmah mengatakan :  
Saya lebih sering menggunakan metode TPR (Total Physical 
Response) yaitu apa yang kita katakan kepada siswa supaya 
siswa menjawab dengan perilaku. Hal ini dilakukan agar siswa 
memiliki pemahaman dan hafalan yang lebih sekaligus mudah 
mengingat. Selain itu metode ceramah yang saya masai.
113
  
Cara yang hampir sama juga diterapkan oleh Ina Mahfiroh 
,beliau   mengatakan: 
Yang sering saya lakukan menggunakan metode 
Demonstration Real Object,sehingga pemahaman siswa lebih 
dalam dan tak mudah lupa. Terkadang saya pertama ceramah 
itu pasti, terus yang kedua diskusi, terus ketiga kemarin anak-
anak saya suruh untuk membuat drama, tapi kalau drama 
tentang SKI di anak kurang membekas dan banyak menyita 
waktu, terus Tanya jawab, drill terkadang membuat permainan 
melalui metode make a match, kemudian penguatan lewat 
video.
114
  
 
Berikut adalah dokumentasi peneliti yang peneliti ambil ketika guru 
melakukan  kegiatan pembelajaran SKI yang berlangsung dikelas.
115 
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Hasil wawancara ustad Sugeng Santoso, tangal 19 april 2018, pukul 10.00 WIB 
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Hasil wawancara ustad Suko Winarso, tangal 18 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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Gambar 4.7 
Kegiatan kegiatan pembelajaran SKI metode tanya jawab dikelas XI 
MA Darul Hikmah Tulungagung 
 
Sedangkan cara yang lebih unik dan inisiatif dilakukan oleh 
ustadzah Reni, beliau mengatakan :”Saya biasa menggunakan kuis, 
saya bagi mereka dalam beberapa kelompok untuk berkompetisi, dan 
juga membuat materi yang membentuk Qoidah atau rumus kedalam 
syair lagu yang telah mereka ketahui, contohnya dalam bab Dinasti 
abasiyah di hafalkan dengan syair lagu balonku ada lima, dan selama 
ini cara tersebut berjalan sangat efektif.
116
 
Hal tersebut juga termaskti oleh dokumentasi yang ada dikantor 
berupa kartu permainan dan seperangkat alat yang digunakan untuk 
menunjang diadakannya kuis dan permainan lainnya.
117
 Beliau juga 
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menambahkan “guru itu sebagai Center model dalam pembangunan 
karakter siswa”118 Artinya sebagai guru haruslah mencotohkan hal 
baik, dari segi kesopanan bermassana, penguasaan materi, 
menyampaian yang mudah diterima dan guru juga mengaplikasikan 
apa yang ia sampaikan pada kehidupan sehari-hari. Karena  hal 
tersebut akan dipandang dan ditiru siswa. Seperti yang dikerjakan oleh 
guru,seperti itulah yang dilihat dan akhirnya akan di contoh. 
d. Paparan Data tentang Faktor Pendukung dan Penghambat 
Guru SKI di MA Darul Hikmah mempunyai caranya sendiri-
sendiri dalam mengajar, para guru menggunakan inovasi 
Pembelajaranya untuk memudahkan siswa dalam menerima materi 
pembelajaran yang di ajarkan. Guru menggunakan cara yang beragam 
sehingga diharapkan dengan cara itu pembelajaran dapat berjalan 
lancar sehingga mampu meminimalisir masalah pembelajaran 
kemudian tuujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
Untuk melakukan inovasi Pembelajara guru harus menggunakan 
idenya dalam pembelajaran, faktor pendukung inovasi Pembelajara 
sangat dimastuhkan untuk lebih semangatnya guru dalam inovasi 
Pembelajara, umumnya faktor pendukung timmasl dari dalam diri 
guru sendiri sebagai tanggung jawab profesionalnya profesi guru. 
Berikut keterangan faktor pendukung inovasi Pembelajara yang 
dipaparkan oleh ustadzah Ina Mahfiroh: “…saya ingin anak itu paham 
dan hafal karena saya menuntut anak hafal, jadi yang mendorong saya ya 
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Ibid…, 
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itu keinginan saya sendiri mbak, bagaimana anak itu bisa akhirnya 
membuat saya berpikir bagaimana ya caranya ini itu,, seperti itu”.119 
Keterangan lain juga diberikan oleh ustadzah Reni tentang 
faktor pendukung inovasi Pembelajara, sebagai berikut:  
Kalau pendukung itu sebenarnya muncul dari gurunya sendiri, 
dia itu semngat atau ndak, kemudian tanggung jawabnya itu 
juga, misalnya kalau guru itu merasa bertanggung jawab akan 
punya pikiran bagaimana cara saya supaya pembelajaran 
berjalan lancar, anak saya paham kemudian pembelajaran tidak 
membosankan, kemudian sarana dan prasarana sekolah juga bisa 
mendorong guru inovativ seperti tersedianya LCD dan jaringan 
internet.
120
 
 
Untuk lebih mendapatkan keterangan yang jelas maka peneliti 
mengali informasi dari Waka Kurikulum, berikut keterangannya: “minat 
anak sendiri menimmaslkan semangat guru… kemudian pencapaian 
prestasi menjadi pendukung guru untuk inovativ termasuk prestasi 
sekolah”.121 Ustadzah Ina: “Kalau factor penghambat itu… sebenarnya 
juga sama kembali pada diri saya, bagaimana saya bertanggung jawab 
seperti itu”.122  
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 Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
120
 Hasil Wawancara Ustadzah Reni,  tanggal 09 april 2018, Pukul 11:00 WIB 
121
 Hasil wawancara ustad Suko Winarso, tangal 18 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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 Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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Gambar 4.8 
Wawancara dengan guru SKI MA Darul Hikmah Tulungagung 
 
Peneliti kemudian juga mananyakan hal yang sama kepada Waka 
Kurikulum perihal penghambat guru inovativ, berikut keterangannya: 
“Terkadang semangat yang turun mungkin karena suatu hal lain, missal 
masalah dalam diri guru atau karena siswa yang tidak semangat setelah 
guru merencanakan dengan baik pembelajaran, itu bisa menghambat 
inovasi Pembelajara guru”.123 
Lebih lanjut untuk melengkapi data penelitian, peneliti juga 
menggali informasi mengenai usaha pihak sekolah dalam meningkatkan 
inovasi Pembelajara guru, keterangan didapat kembali dari Ustad Rum 
Wahyudi: “Disini itu ada pelatihan kusus, seperti diklat, worksop kusus 
semua guru yang di datangkan khusus paling tidak satu tahun sekali 
sebelum tahun ajaran baru atau awal tahun ajaran baru, biasanya pada 
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 Hasil wawancara ustad Suko Winarso, tangal 18 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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saat limasr hari raya.”124 Untuk memperkuat keterangan dari Kepala 
Madrasah peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada Guru SKI, 
berikut keterangan ustadzah Ina: “Disini ada pelatihan semacam 
workshop khusus setiap satu tahun sekali, pada limasr hari raya, jadi 
limasr itu kita harus kesini untuk pelatihan, kemudian juga ada diklat 
misal dari kemenag saat ini, tapi tidak semua guru”.125 
Tidak sampai disini ternyata Guru SKI di MA Darul Hikmah 
mempunyai caranya sendiri dalam upayanya membentuk inovasi 
Pembelajara dalam diri guru tersebut, peneliti menggali informasi dari 
ustadzah Ina dan ustadzah Reni berikut keterangannya: “Selain inovasi 
Pembelajaranya saya sendiri, ada forum MGMP itu, disana ada 
musyawarah untuk mengatasi problem-problem pembelajaran kemudian 
dicari solusinya, disini juga antar guru saling bermusyawarah yang 
kaitannya dengan pembelajaran, khususnya yang mata pelajarannya 
sama”.126 
Dari seluruh informasi yang didapat dalam penelitian tentang 
faktor pendorong dan faktor penghambat inovasi Pembelajara 
menunjukan bahwa faktor pendukung inovasi Pembelajaran diantaranya 
adalah dorongan dari dalam pribadi guru sebagai bentuk tanggung jawab 
profesi, keinginan guru untuk meningkatkan pengetahuan siswa, 
semangat anak dalam belajar dan sarana prasarana. Sedangkan diantara 
faktor penghambat inovasi Pembelajaran adalah kembali kepada 
dorongan guru bagaimana guru itu bertanggung jawab, masalah yang ada 
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 Hasil wawancara ustad Rum Wahyudi, tanggal 14 April 2018, pukul 08.30 WIB 
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 Hasil wawancara ustadzah Ina Mahfiroh, tangal 15 april 2018, pukul 10.30 WIB 
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pada diri guru dan kemampuan siswa dalam menerima cara mengajar 
guru dengan metode atau media tertentu yang telah direncanakan. 
Usaha lain dalam memupuk inovasi Pembelajara adalah melalui 
workshop pihak madrash sendiri bagi seluruh Guru yang di adakan setiap 
satu tahun sekali pada awal tahun ajaran baru atau limasr hari raya, 
mengikutkan guru-guru dalam diklat daru luar madrasah, dan ikut dalam 
MGMP sebagai ajang musyawarah dalam masalah-masalah atau hal-hal 
yang berkenaan dalam pembelajaran SKI. 
 
2. Paparan Penelitian di MA Al Ma’arif Tulungagung 
a. Paparan Data tentang Inovasi Pendekatan Pembelajaran SKI di 
MA Al Ma’arif Tulungagung 
Suasana lingkungan belajar yang hening terasa tatkala 
memasuki lokasi MA Al’Ma’arif Tulungagung dengan lalu lalang 
aktifitas satu dua orang siswa yang memasuki kantor dan beberapa 
guru yang keluar dari kelas terlihat ketika saya mendatangi sekolah 
untuk melakukan observasi tahap awal. Dengan ucapan salam sebagai 
pemmaska silaturahim, saya menerima sammastan hangat dan ramah 
dari salah satu guru yang ketika itu berada di kantor dan langsung 
mempersilahkan saya untuk masuk. Segera setelah mengetahui 
keperluan saya untuk penelitin, beliau bertanya apa saja yang akan  
saya mastuhkan dalam proses penelitian. 
Sambil duduk di ruang tamu, penulis mengamati beberapa 
aktifitas yang terjadi dikala itu. Dua orang siswa dengan bermasaian 
seragam rapi mendatangi kantor dengan sopan, mereka menghadap 
99 
 
kepada seorang guru dengan tenang dan santun. Selain itu juga ada 
beberapa siswi yang juga ke kantor, cara bermasaian mereka juga 
sopan dan cara berjilbabnnyapun tidak nyeleneh. Terkadang walaupun 
berlebelkan lembaga pendidikan Islam tidak jarang para siswi berjilbab 
ala masa sekarang dengan aksesoris yang mencolok. 
Kebijakan Kepala Madrasah Aliyah Al-Ma’arif  Tulungagung 
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, sebagai 
pimpinan, Kepala Madrasah harus mempunyai kebijakan-kebijakan 
yang tepat untuk meningkatkan sumber daya manusia kepada guru 
sebagai tenaga kependidikan dalam melakukan tugas dan fungsinya. 
Sebagai seorang kepala, beliau selalu mengingatkan guru-guru agar 
selalu dapat menjadi ukhwah hasanah bagi para siswa. Seperti yang 
disampaikan kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa : 
Setiap kepemimpinan mengambil suri tauladan dari Rasulullah 
SAW. Guru-guru juga diingatkan untuk melakukan keteladanan.  
Disiplin guru dalam berbagai bidang adalah suatu hal yang 
sangat penting karena disiplin guru merumasan salah satu factor 
yang menentukan efektivitas kelancaran pembelajaran di sekolah. 
Apabila guru telah benar-benar disiplin dalam segala hal, maka 
segala program yang direncanakan akan berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan dan waktu yang ditetapkan, selain itu sesuai 
dengan ungkapan jawa bahwa “ guru harus digugu dan ditiru “, 
maka guru harus bisa menjadi teladan bagi para siswa, sehingga 
apabila  guru telah benar-benar disiplin diharapkan para siswa 
juga akan meniru kedisiplinan yang telah diterapkan para guru, 
begitu juga sebaliknya apabila guru tidak disiplin, maka program 
pembelajaran yang direncanakan tidak akan berjalan sesuai 
dengan harapan dan yang lebih dikhawatirkan  para siswa juga 
tidak akan disiplin.   
Contoh disiplin. Bapak ibu guru jangan membicarakan disiplin 
kalau mereka sendiri belum bisa disiplin.
127
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Kemudian peneliti menanyakan tentang cara pengembangan 
lembaga madrasah. beliau menjelaskan bahwa : 
Program kedepan harus menembus nasional. Sudah terbentuk 
team work yang bekerja diluar daerah. Mereka akan 
mempromosikan madrasah keluar daerah. Kepala madrasah juga 
menjajagi bapak imas guru Madrasah dengan gaji kecil, bisa 
dikatakan tidak cukup untuk membeli pulsa tapi perjuangan 
mereka sangat luar biasa. Mereka tammasnya sudah merasa 
sangat senang. Mereka semata-mata tidak mencari uang tetapi 
lebih cenderung pada ruhul jihad.
128
 
 
Lalu peneliti menayakan tentang cara menciptakan proses 
belajar yang menyenangkan. Beliau menerangkan bahwa : 
Pembelajaran anak tidak hanya didalam kelas, tetapi juga di 
bawa kealam. Karena dekat dengan alun-alun maka anak diajak 
kesana, ke Masjid Agung  Al-Munawar, dan ke perpustakaan. 
Kalau didalam kelas anak juga diberi kebebasan belajar sambil 
mendengarkan musik asal ada kesebuatan dalam satu kelas. 
Lingkungan disekitar kelas diciptakan selalu kondusif. Kepala 
Madrasah juga mengadakan evaluasi pembelajaran, amasah anak 
merasa senang dalam belajar mengajar atau belum. Para siswa 
sudah merasa puas tapi bagi kepala madrasah itu belum cukup 
masih akan meningkatkan sarana dan prasarana yang ada.
129
 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang pengembangan skill in 
leadership, skill in human relationship, skill in evaluation bagi guru, 
beliau menjawab bahwa : 
Bapak dan ibu guru mampu diserahi tugas dan mampu 
bertanggung jawab dan kepemimpinan bapak dan imas guru 
tidak bisa diragukan lagi. Contoh bila ada acara di serahi tugas 
hasilnya sangat bagus sekali. Bagaimana bapak dan imas guru 
bersikap didalam dan di luar sekolah. Mereka harus selalu 
menerapkan 5 S (sapa, senyum, santun, salam, sopan) diantara 
para guru, siswa, wali murid dan tamu lainnya. Mengenai 
evaluasi memang masih sangat lemah, karena ada dua grup, guru 
tua dan guru muda, contoh : ada yang tidak disiplin, cara 
mengajar memakai cara lama. Salah satu cara yang digunakan 
adalah perekrutan guru muda dan program IT.
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Peneliti bertanya tentang pemberdayaan lingkungan madrasah 
dan pesantren serta  budaya pesantren sangat kental bagi guru dan 
siswa, beliau menerangkan bahwa : 
Karena Madrasah Aliyah Al-Ma’arif berada di lingkungan 
pesantren sehingga lingkungan pesantren harus ditanamkan 
kepada anak-anak. Contoh : cara bermasaian, atrimast harus 
sesuai dengan pondok begitu pula dengan bapak dan imas guru. 
Anak-anak merasa tidak terbebani dengan atrimast pondok, 
malah mereka sangat senang dikatakan sebagai santri pondok. 
Kepala madrasah selalu menanamkan sekolah di madrasah tidak 
kalah dengan sekolah di tempat lain. Akhlakul karimah anak 
tidak kalah dengan anak sekolah lain. Anak-anak sudah mulai 
mempunyai pribadi kepesantrenan. Contoh sederhana yaitu cara 
mereka sungkem.
131
 
 
Peneliti ingin tahu tentang  ada input dari pesantren terhadap 
kemampuan sumber daya manusia guru, beliau menjelaskan bahwa: 
“Input dari yayasan ada secara langsung menyampaikan dalam rapat 
silaturrohmi bapak dan imas guru. Mereka menyampaikan program-
program pendidikan kepesantrenan dan nilai-nilai kepesantrenan 
dalam visi misi Madrasah Aliyah Al –Ma’arif Tulungagung.”132 
Untuk memperoleh data yang mendalam tentang kebijakan yang 
diambil oleh kepala Madrasah Aliyah Al Ma’arif Tulungagung, 
peneliti menemui salah seorang guru dan juga sebagai waka 
kurikulum, imas Dian Perwirasari, pada hari selasa tanggal 18 April 
2018. Peneliti menanyakan tentang kebijakan kepala madrasah dalam 
meningkatkan SDM (guru) beliau menguraikan bahwa : 
Kepala madrasah telah mengalokasikan dana untuk peningkatan 
SDM. Selain work shop juga  ada kerja sama dengan dunia usaha 
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dari alumni MAM yang punya usaha, contohnya tentang tata 
massana bekerja sama dengan salon Arjuna.  Para guru 
mengikuti ketrampilan tersebut dan menularkan pada siswa pada 
saat pelajaran extra. Yang kedua, air brush, semua murid dan 
guru diajak kesana agar guru dengan bekal ketrampilan itu, guru 
juga mempunyai kegiatan tambahan dirumah selain mengajar. 
Kemarin pada waktu limasr semester ada kegiatan workshop IT 
dengan mendatangkan tutor yang terampil dibidang internet dari 
MAN1. Schoolnet membuat yang sangat bermanfaat bagi guru 
karena guru tidak perlu ke perpustakaan tetapi hanya tinggal 
download dari internet. Kemudian computer yang ada di 
laboratorium semua sudah dihumasngkan dengan schoolnet, jadi 
selain guru siswa juga bisa mengakses dari internet.
133
 
 
Untuk mengamati kebijakan dari Kepala Madrasah Aliyah Al-
Ma’arif dalam menigkatkan Inovasi pendekatan dalam kegiatan 
pendidikan, peneliti datang ke madrasah sengaja datang lebih awal 
karena ingin mengetahui kedisiplinan kepala Madrasah dan 
kegiatannya dalam menigkatkan mutu Inovasi- Inovasi pendekatan 
dalam kegiatan pendidikan.  Pada pagi itu ternyata kepala Madrasah 
hadir pukul 06.30. Pada pukul 06.45 waktunya membaca Al-qur’an. 
Anak-anak beserta guru yang mengajar pada jam pertama membaca 
Al-qur’an bersama-sama. Kepala Madrasah langung melakukan 
monitoring ke kelas-kelas. Pada pukul 10.00, waktunya jam istirahat 
anak-anak beserta guru dan kepala madrasah melakukan sholat dluha 
bersama dilanjutkan dengan kultum.
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Gambar 4.9 
Kegiatan sholat dluha bersama dilanjutkan dengan kultum 
MA Al Ma’arif Tulungagung 
 
Proses belajar sudah dimulai sejak manusia ada di dunia ini. Ia 
lahir tanpa memiliki pengetahuan, sikap, dan kecakapan apa pun, 
kemudian tummash dan berkembang menjadi mengetahui, mengenal, 
dan menguasai banyak hal. Itu terjadi karena proses belajar dengan 
menggunakan potensi dan kapasitas diri yang telah dianugerahkan 
Tuhan kepadanya. Dan didalam proses belajar mengajar itu perlu 
diperhatikan mengenai pendekatan-pendekatan dalam proses belajar 
mengajar. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ubaidillah: “Upaya 
untuk menyampaikan materi atau keterampilan kepada siswa, maka 
harus diterapkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan 
104 
 
pembelajaran yang diterapkan hendaknya mengacu pada penemuan 
yang terarah dan pemecahan masalah”.135 
Hal senada juga disampaikan Bapak Majid: 
Pendekatan terpadu dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam pendekatan induktif-deduktif.  Yang mana pendekatan 
tersebut harus saya terapkan dalam KBM mata pelajaran saya. 
Karena Pendekatan pembelajaran merumasan salah satu bagian 
integral yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 
Berhasil dan tidaknya tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi 
oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
136
 
 
 
  
Gambar 4.10 
Wawancara dengan guru SKI MA Al- Ma’arif 
 
Hal tersebut dikuatkan oleh Bapak Syiroj, beliau juga mengatakan: 
“Pendekatan deduktif dapat merancang proses belajar mengajar 
dengan mengoptimalkan segala potensi dan sumber daya yang 
tersedia. Jadi berpikir sistematis adalah berpikir bagaimana agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa”137 
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b. Paparan Data tentang Inovasi Strategi Pembelajaran SKI di MA 
Al Ma’arif Tulungagung 
Dalam membuat rancangan strategi penyampaian pembelajaran, 
guru diharapkan membuat persiapan yang teliti. Langkah yang ditempuh guru 
dalam merancang strategi penyampaian pembelajaran SKI adalah mendesain 
pembelajaran dengan melibatkan media. Hal ini sebagaimana diungkapkan 
oleh ibu Lutfi selaku kepala madrasah di MA Al Ma’arif ketika 
diwawancarai beliau mengungkapkan: 
Menurut saya ya mbak, bila seorang guru akan membuat sebuah 
rancangan strategi pembelajaran SKI diharapkan guru melakukan 
persiapan dan perencanaan yang teliti. Tahapan awal yang dilakukan 
guru adalah membuat desain atau rancangan pembelajaran yang 
melibatkan media pembelajaran. Tahap demi tahap itu harus dilalui 
seorang pengajar dikelas, jika ada satu tahap saja terlewati maka 
rancangan itu tidak akan maksimal. Jadi semuanya harus diakukan 
guru, berurutan sistematis. Mulai rancangan penggunaan media, 
alokasi waktu, ketersediaan sarana atau fasilitas dan sebagainya.
138
 
 
Senada dengan pernyataan kepala madrasah tersebut di atas, bu Dian selaku 
Waka kurikulum juga menjelaskan: 
Membuat rancangan suatu strategi pembelajaran kita membuat 
persiapan dulu karena sebuah rancangan tidak boleh asal-asalan. 
Kalau rancangan tersebut melibatkan media pembelajaran langkah 
awal yang dilkukan guru ya merumuskan tujuan penggunaan media 
pembelajaran. Amasah media afektif dalam pembelajaran dikelas?, 
betulkah media itu diperlukan? Media apa yang tepat untuk siswa? 
kemudian membuat analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam 
merumuskan tujuan-tujuan tersebut tentunya landasan yang digunakan 
sesuai dengan kurikulum yang dipakai mbak.
139
 
 
 
 
 
                                                          
138
 Hasil Wawancara Ibu Lutfi, tanggal 17 april 2018, Pukul 11:10 WIB 
139
 Hasil wawancara ibu Dian Perwirasari, tanggal 18 April 2018, pukul 09.00 WIB 
106 
 
 
Gambar 4.11 
Wawancara dengan Waka kurikulum MA Al- Ma’arif 
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh seorang guru MA Al 
Ma’arif:“Strategi yang efektif adalah bagaimana seorang guru dapat 
menciptakan suasana pelajaran dalam bentuk apapun sehingga 
membuat siswa tidak bosan, antusias dengan pelajaran agar  belajar 
dengan rasa tulus tanpa paksaan.”140 
Seorang guru yang lain juga mengatakan hal yang sama, 
“strategi yang baik itu memaksimalkan sesuatu yang ada baik benda 
maupun pikiran untuk membuat siswa merasa senang serta semangat 
dalam belajar .”141 hal tersebut sama dengan yang dikatakan Ubaid 
bahwa: 
strategi guru yang paling efektif itu guru mampu memanfaatkan 
segala sesuatu yang tadinya tidak mungkin digunakan dalam 
proses pembelajaran menjadi mungkin dan lebih menyenangkan. 
Saat merancang sebuah strategi penyampaian pembelajaran, 
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guru tentunya juga harus memilih media yang akan digunakan. 
Guru harus berhati-hati dalam memilih media pembelajaran. 
Prinsip saya jika memilih media yang paling utama adalah 
efektifitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajarn memang penting tapi harus 
memperhatikan prinsip-prinsip nya bu.”142  
 
Seorang guru mata mata pelajaran SKI juga menambahkan : 
inovasi itu bagaimana seorang guru dengan ide-ide yang 
cemerlang  mengelola pembelajaran menjadi daya tarik bagi 
siswa, dalam pembelajaran SKI saya termasuk dalam strategi 
PAIKEM.”143 Hal itu didukung oleh beberapa media yang 
sengaja dibawa oleh guru tersebut dalam ruang kelas,dari hasil 
gambar yang penulis lihat juga menunjukkan bahwa guru 
tersebut benar-benar inovativ dalam mengajar.
144
 
 
 
 
Gambar 4.12 
Wawancara dengan guru SKI kelas X MA Al- Ma’arif 
 
Dari data yang diperoleh penulis ini dapat dipahami bahwa 
inovasi strategi guru adalah usaha atau cara yang ditempuh oleh guru 
untuk membuat situasi pembelajaran menarik bagi para siswa. 
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Dalam pengajaran agar memberikan hasil yang maksimal maka 
kembalinya  kepada guru. Bagaimana strategi guru dalam mengajar 
guna meningkatkan prestasi siswanya dalam hal ini kaitannya dengan 
Inovasi strategi pembelajaran terjadi didalam maupun diluar kelas. 
Langkah selanjutnya dalam mendesain strategi penyampaian 
pembelajaran SKI adalah menarasikan komponen-komponenya dari 
strategi penyampaian pembelajaran. Mulai dari penetapan tujuan, 
pemilihan media pembelajaran dan perencanaan bentuk struktur 
belajar dilakukan guru sebelum diterapkan di kelas. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan Bapak Majid selaku guru SKI: ”Desain yang 
saya buat setelah merumuskan tujuan, analisis karakteristik siswa, 
analisis kebutuhan dsb, saya narasikan mbak. Biasanya saya 
lampirkan sendiri di RPP, tetapi jarang. Kalau di RPP saya cantumkan 
point-pointnya saja.”145 
Rancangan strategi penyampaian pembelajaran SKI yang telah 
dibuat dinarasikan dan dituangkan dalam RPP. Hal ini dibenarkan 
oleh pak syiroj sebagaimana pernyataan beliau ketika diwawancarai: 
“Kalau desain strategi penyampaian pembelajaran dikelas, saya 
tuangkan di RPP mbak, di RPP kan sudah dibuat perencanaan mulai 
dari metode apa yang dipakai, sumber belajar apa yang akan 
digunakan sampai pada perencanaan penggunaan media 
pembelajaran”.146 
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Berdasarkan keterangan yang diperoleh rancangan strategi 
penyampaian pembelajaran SKI dilakukan dengan membuat desain 
pembelajaran dengan melibatkan media pembelajaran. Dalam 
membuat desain pembelajaran langkah awal adalah  analisis 
kebutuhan yaitu merumuskan tujuan dan analisis karakteristik siswa. 
Langkah selanjutnya adalah memilih media yang tepat dan sesuai 
dengan materi matapelajaran SKI. 
Dalam hal ini bapak Majid selaku guru SKI satu juga 
menambahkan: 
Merancang strategi penyampaian pembelajaran SKI dikelas 
satu itu mastuh persiapan yang matang mbak, langkah-langkah 
yang dilakukan harus sistematis mulai dari pemilihan media 
yang cocok, merumuskan tujuan-tujuan dari penggunaan 
media, kemudian merumuskan evaluasi dari media itu. 
Tentunya untuk merumuskan semua komponen rancangan 
penggunaan media itu juga didasarkan pada tujuan 
pembelajaran SKI.
147
  
 
 Berdasarkan kutipan wawancara di atas mengandung makna 
bahwa dalam proses merancang strategi pembelajaran SKI adalah 
dengan mendesain pembelajaran dengan melibatkan media. Langkah 
awal yang diperlukan guru dalam merancang desain pembelajaran 
yang melibatkan media adalah analisis kebutuhan yaitu identifikasi tujuan 
dan identifikasi karateristik siswa yang dilanjutkan dengan evaluasi. 
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c. Paparan Data tentang Inovasi Metode Pembelajaran SKI di MA 
Al Ma’arif Tulungagung 
Bapak Majid selaku Guru SKI mengungkapkan: 
Di setiap pertemuan saya usahakan tidak menggunakan hanya 
satu metode dalam mengajar, tetapi beberapa metode. Selain 
masku pegangan dari sekolah saya juga seneng nyari referensi dr 
internet. Biasanya metode yang saya gunakan dalam mengajar 
ada beberapa cara mas... pertama, metode ceramah.  Kedua, 
metode demonstrasi. Ketiga, metode diskusi. Keempat, metode 
pemberian tugas. Kelima, metode tanya jawab/pemecahan 
masalah.
148
 
 
 
 
Gambar 4.13 
Kegiatan pembelajaran SKI Metode pemberian tugas MA Al- Ma’arif 
 
Penjelasan diatas diperkuat dengan pendapat bapak Isya: 
Kadang bingung juga mengatasi siswa yang gak faham-faham, 
apalagi kalo mengajar di kelas yang siswanya rata-rata memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Saya terangkan terkadang tidak 
faham, saya buat permainan juga tidak tertarik. Jadi saya bagi 
menjadi beberapa kelompok, kemudian mereka harus 
memahami materi dan kemudian perwakilan kelompok memberi 
penjelasan ke depan dan anggota kelompok yang lain menjawab 
pertanyaan jika ada pertanyaan dari kelompok yang lain. Selain 
itu juga saya terapkan kartu pintar, saya buatkan potongan kartu 
sesuai dengan jumlah siswa di kelas. Setengah dari kartu saya isi 
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dengan pertanyaan dan setengah kartu yang lain saya isi dengan 
jawaban. Alhamdulillah anak-anak antusias setiap pelajaran 
berlangsung.
149
 
 
  
    
    Gambar 4.14 
 
Kegiatan pembelajaran SKI Metode kartu pintar MA Al- Ma’arif 
Hal ini dikuatkan oleh pernyataan guru SKI, pak ubaid:  
Biasanya untuk mengetahui tingkat kefahaman siswa, saya 
selalu bertanya tentang pelajaran sebelum-sebelumnya.Dan 
sebelum  pelajaran  diakhiri saya memberikan pertanyaan untuk 
mengulangi pelajaran yang baru saya sampaikan. Metode yang 
saya gunakan dulu pada saat awal mengajar hanya dengan 
ceramah, dan siswa hanya mendengarkan saja sampai pelajaran 
selesai dan setelah itu mengerjakan tugas di LKS. Tapi lama 
kelamaan metode tersebut saya rasa kurang efektif, mereka 
jarang ada yang hafal dan paham tentang sejarah Islam sehingga 
pas ujian kesulitan menjawab.  Dari pengalaman itu, saya 
berusaha mencari cara agar  siswa dapat  menghafal dan 
memahami tentang sejarah Islam pada materi pelajaran SKI. 
Akhirnya, saya memakai Metode role playing ( bermain peran 
)Bermain peran bisa berbentuk memerankan dialog tokoh-tokoh 
dalam sejarah atau memerankan diri atau kelompok sebagai ahli 
sejarah. Saya bentuk yang pertama bisa mengajak peserta didik 
untuk menjiwai karakter atau tokoh sejarah. Dengan cara ini, 
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siswa merasakan dirinya sebagai aktor sejarah dan akan sangat 
berkesan bagi mereka. Dialog-dialog yang dipakai saya 
usahakan untuk sederhana dengan tanpa meninggalkan gagasan-
gagasan utamanya.’’150 
 
Salah satu komponen operasional pendidikan sebagai suatu 
sistem adalah guru atau disemast pendidik. Bagaimana seorang guru 
mengajar, metode apa saja yang dipakai, media apa saja yang 
digunakan, apa saja upaya-upaya guru untuk mengatasi masalah 
belajar anak, seperti bosan, ngantuk, malas dan lain-lain. 
Tidak hanya datang dari guru, apresiasi positif pun diungkapkan 
oleh beberapa siswa yang sempat penulis tanya: “saya sangat senang, 
karena dalam permainan saya dan teman-teman semakin semangat 
belajar.”151 Mengenai manfaat metode pembelajaran SKI juga 
dirasakan oleh Nuraini, siswa MA tersebut menyatakan “ guru yang 
inovatif dalam menggunakan berbagai metodepe mbelajaran, 
membuat anak tidak bosan belajar, selain itu guru yang inovatif akan 
membuat kami mudah teringat tentang pelajaran”152 
Pembelajaran anak tidak hanya didalam kelas, tetapi juga di 
bawa ke alam. Karena dekat dengan alun-alun maka anak diajak 
kesana, ke Masjid Agung  Al-Munawar, dan ke perpustakaan. Kalau 
didalam kelas anak juga diberi kebebasan belajar sambil 
mendengarkan musik asal ada kesebuatan dalam satu kelas. 
Lingkungan disekitar kelas diciptakan selalu kondusif. Kepala 
Madrasah juga mengadakan evaluasi pembelajaran, amasah anak 
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merasa senang dalam belajar mengajar atau belum. Para siswa sudah 
merasa puas tapi bagi kepala madrasah itu belum cukup masih akan 
meningkatkan sarana dan prasarana yang ada.
153
 
d. Paparan Data tentang Faktor Pendukung dan Penghambat 
Inovasi Pembelajaran SKI di MA Al Ma’arif Tulungagung 
Keterangan lain juga diberikan oleh bapak majid tentang faktor 
pendukung inovasi pembelajaran, sebagai berikut:  
diantaranya kompetensi guru, dalam hal ini terkait dengan 
kompetensi paedagogik guru. Guru mempunyai kemampuan 
antara lain: Pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan potensi siswa sehingga mampu 
mengaktualisasikan kemampuan mereka.
154
 
 
Hal ini dikuatkan oleh pernyataan bapak ubaidilah:  
Kemudian guru juga mendapat dukungan dari kepala madrasah 
dan guru-guru lain di MA Ma’arif, ketika ada kesulitan atau 
masalah terkait penerapan inovasi guru mendapat masukan. 
Selain itu sarana dan prasarana yang memadai juga mendukung 
penerapan inovasi pembelajaran yang dilaksanakan.
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Bedasarkan hasil wawancara dengan guru SKI di MA Al 
Ma’arif mereka mengatakan “Kurang sarana pendukung yaitu 
perpustakaan beserta masku penunjang atau pengayaan untuk 
pembelajaran SKI, referensi masku di perpustakaan masih kurang dan 
belum mencukupi kebutuhan peminjam dari peserta didik”.156 
Keadaaan peserta didik yang melebihi kapasitas dan motivasi 
peserta didik sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian dari 
wawancara dengan guru SKI bahwa jumlah peserta didik melebihi 
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kapasitas di tiap kelas, sehingga agak sulit melaksanakan diskusi 
kelompok yang mengakibatkan motivasi peserta didik berkurang dan 
kurang bersemangat. Pada akhirnya berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa penyediaan dana pendidikan untuk biaya operasional 
sekolah masih sangat kurang. 
Salah satu komponen operasional pendidikan sebagai suatu 
sistem adalah guru atau disemast pendidik. Bagaimana seorang guru 
mengajar, metode apa saja yang dipakai, media apa saja yang 
digunakan, apa saja upaya-upaya guru untuk mengatasi masalah 
belajar anak, seperti bosan, ngantuk, malas dan lain-lain. 
Sementara inovasi guru terhadap pembelajaran mata pelajaran  
SKI di MA Al Ma’arif maskan tanpa hambatan, hambatan yang 
timmasl dalam guru pun beragam, berikut penjelasan lengkap dari 
bapak Ubaidillah: “kita bisa menyimpulkan bahwa faktor hambatan 
inovasi adalah kelemahan dalam bidang perencanaan (faktor ke-1), 
sedangkan faktor ke-2 (masalah personal dan motivasi) merumasan 
akibat atau rangkaian dari faktor ke-1.”157 
Dalam pengajaran agar memberikan hasil yang maksimal maka 
kembalinya  kepada guru. Bagaimana strategi guru dalam mengajar 
guna meningkatkan prestasi siswanya dalam hal ini kaitannya dengan 
Inovasi  pembelajaran terjadi didalam maupun diluar kelas. Terutama 
fasilitas belajar mengajar merumasan hal yang esensial dalam mengadakan 
perubahan dan pembahruan pendidikan. Oleh karena itu, jika  
dalam menerapkan suatu inovasi pendidikan, fasilitas perlu  
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diperhatikan.  Misalnya ketersediaan gedung sekolah, laboratorium, bangku, 
meja dan sebagainya. Fasilitas yang ada merumasan factor penting 
upaya guru memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang 
lengkap akan menjadi kendala yang berarti bagi seorang guru dalam 
beraktifitas. Kendala tersebut ialah:*Jumlah peserta didik didalam 
kelas yang sangat banyak*Besar atau kecilnya suatu ruangan kelas 
yang tidak sebanding dengan jumlah siwa*Keterbatasan alat 
penunjang mata pelajaran. 
 
B. Temuan Penelitian 
Dari Paparan data diatas dapat diambil temuan lintas kasus diantaranya 
temuan inovasi pembelajaran SKI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
melalui inovasi pendekatan, inovasi strategi, inovasi metode dan faktor 
penghambat dan pendukung adanya inovasi” di MA Darul Hikmah 
Tulungagung dan MA Al Ma’arif Tulungagung. Adapun temuan penelitian 
dimaksud sebagai berikut: 
1. Temuan Penelitian di MA Darul Hikmah Tulungagung 
a. Inovasi Pendekatan Pembelajaran SKI di MA Darul Hikmah 
Tulungagung 
Terdapat lima pendekatan yang dapat digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran SKI: 
1). Pendekatan pengalaman 
2). Pendekatan pembiasaan 
3). Pendekatan emosional 
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4). Pendekatan rasional 
5). Pendekatan fungsional 
Pendekatan CTL (Contekstual Teaching Learning) sangat 
menarik dalam pembelajaran tarikh, belajar dari hal-hal yang dapat 
dari kita, lalu mendeskripsikan dengan bahasa mereka sendiri 
membuat siswa berfikir. Siswa harus efektif untuk merangkai intisari 
menjadi deskripsi hal yang dimaksud. Hal tersebut untuk 
membangkitkan semangat mereka untuk mencari tahu. Guru 
memberikan bimbingan khusus kepadaa siswa yang kesulitan 
memahami materi secara individual. Dengan dilakukannya hal-hal 
diatas, diharapkan bisa meningkatkan prestasi belajar para siswa. 
 
b. Inovasi Strategi Pembelajaran SKI di MA Darul Hikmah 
Tulungagung 
1) Pelaksanaan pembelajaran SKI yang dilakukan di MA Darul 
Hikmah Tulungagung telah mengacu pada tata tertib maupun 
aturan yang telah ditetapkan dalam setiap kegiatan atau proses 
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. 
2) Penerapan strategi penyampaian pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh guru dikelas adalah di awali dengan kegiatan 
pendahuluan yang  dimulai dengan do’a dilanjutkan dengan  
apresepsi kemudian menjelaskan materi kepada siswa. Guru 
menggunakan media pembelajaran berupa contoh dengan 
mendemotrasikan kepada siswa didepan kelas. 
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3) Pada saat pembelajaran berlangsung, strategi yang digunakan 
guru adalah penggunaan media pembelajaran berupa contoh 
dengan mendemotrasikan kepada siswa didepan kelas. Guru 
memanfaatkan media pembelajaran dan memberikan keleluasaan 
siswa untuk mengekpresikan dirinya. Proses pembelajaran 
tersebut bertujuan untuk mempermudah siswa dalam belajar 
dikelas.  
4) Penggunaan media dalam pembelajaran dikelas dilakukan sesuai 
dengan materi matapelajaran dan alokasi waktu. 
5) Bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru bervariatif 
disesuaikan dengan materi, alokasi waktu dan karakteristik siswa. 
6) strategi Everyone is a Teacher Here 
 
c. Inovasi Metode Pembelajaran SKI di MA Darul Hikmah 
Tulungagung 
1) Inovasi metode pembelajaran terjadi didalam maupun diluar 
kelas. 
2) Para siswa aktif mengikuti kuis yang diadakan oleh guru, tidak 
ada satu siswapun yang tidak antusias dengan permainan guru 
tersebut. Mereka terlihat asyik dan sangat menikmati pelajaran 
yang diberikan dengan metode yang menyenangkan. 
3) Metode itu juga melihat pada sarana dan prasarana yang 
mendukung tentunya karena keberhasilan penyampaian materi 
juga sangat bergantung pada sarana prasarana yang ada. 
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4) Metode TPR (Total Physical Response) yaitu apa yang kita 
katakan kepada siswa supaya siswa menjawab dengan perilaku. 
Hal ini dilakukan agar siswa memiliki pemahaman dan hafalan 
yang lebih sekaligus mudah mengingat.  
5) Selain itu metode ceramah. Guru menggunakan metode 
Demonstration Real Object,sehingga pemahaman siswa lebih 
dalam dan tak mudah lupa. 
6) Metode diskusi yang tidak kalah aktifnya 
7) Guru menyuruh untuk membuat drama, tapi kalau drama tentang 
SKI di anak kurang membekas dan banyak menyita waktu, terus 
Tanya jawab, drill terkadang membuat permainan melalui metode 
make a match, kemudian penguatan lewat video 
 
d. Faktor pendukung dan penghambat inovasi Pembelajaran SKI 
di MA Darul Hikmah Tulungagung 
Faktor pendukung inovasi Pembelajaran diantaranya adalah 
dorongan dari dalam pribadi guru sebagai bentuk tanggung jawab 
profesi, keinginan guru untuk meningkatkan pengetahuan siswa, 
semangat anak dalam belajar dan sarana prasarana. Sedangkan 
diantara faktor penghambat inovasi Pembelajaran adalah kembali 
kepada dorongan guru bagaimana guru itu bertanggung jawab, 
masalah yang ada pada diri guru dan kemampuan siswa dalam 
menerima cara mengajar guru dengan metode atau media tertentu 
yang telah direncanakan. 
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2. Temuan Penelitian di MA Al Ma’arif Tulungagung 
a. Inovasi Pendekatan Pembelajaran SKI di MA Al Ma’arif 
Tulungagung  
1) Kedisiplinan guru 
Disiplin guru dalam berbagai bidang adalah suatu hal yang 
sangat penting karena disiplin guru merumasan salah satu factor 
yang menentukan efektivitas kelancaran pembelajaran di 
sekolah. Apabila guru telah benar-benar disiplin dalam segala 
hal, maka segala program yang direncanakan akan berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan dan waktu yang ditetapkan, 
selain itu sesuai dengan ungkapan jawa bahwa “ guru harus 
digugu dan ditiru “, maka guru harus bisa menjadi teladan bagi 
para siswa, sehingga apabila  guru telah benar-benar disiplin 
diharapkan para siswa juga akan meniru kedisiplinan yang telah 
diterapkan para guru, begitu juga sebaliknya apabila guru tidak 
disiplin, maka program pembelajaran yang direncanakan tidak 
akan berjalan sesuai dengan harapan dan yang lebih 
dikhawatirkan  para siswa juga tidak akan disiplin. 
2) Pembelajaran anak tidak hanya didalam kelas. 
Dalam proses belajar mengajar tidak hanya dilakukan 
didalam kelas akan tetapi juga di bawa kealam. Karena dekat 
dengan alun-alun maka anak diajak kesana, ke Masjid Agung  
Al-Munawar, dan ke perpustakaan. Kalau didalam kelas anak 
juga diberi kebebasan belajar sambil mendengarkan musik asal 
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ada kesempatan dalam satu kelas. Lingkungan disekitar kelas 
diciptakan selalu kondusif. Kepala Madrasah juga mengadakan 
evaluasi pembelajaran, apksah anak merasa senang dalam 
belajar mengajar atau belum. Para siswa sudah merasa puas tapi 
bagi kepala madrasah itu belum cukup masih akan 
meningkatkan sarana dan prasarana yang ada. 
3) Peningkatan SDM Guru 
Kepala madrasah telah mengalokasikan dana untuk 
peningkatan SDM. Selain work shop juga  ada kerja sama 
dengan dunia usaha dari alumni MAM yang punya usaha, 
contohnya tentang tata busana bekerja sama dengan salon 
Arjuna. Para guru mengikuti ketrampilan tersebut dan 
menularkan pada siswa pada saat pelajaran extra. Yang kedua, 
air brush, semua murid dan guru diajak kesana agar guru dengan 
bekal ketrampilan itu, guru juga mempunyai kegiatan tambahan 
dirumah selain mengajar. 
4) Pendekatan Pembelajaran  
Dalam upaya untuk menyampaikan materi atau 
keterampilan kepada siswa, guru harus menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang tepat. Pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan hendaknya mengacu pada penemuan yang terarah 
dan pemecahan masalah. Pendekatan terpadu dalam Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pendekatan induktif-
deduktif.  Yang mana pendekatan tersebut di terapkan dalam 
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KBM mata pelajaran. Karena Pendekatan pembelajaran 
merupakan salah satu bagian integral yang dapat mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar. Berhasil dan tidaknya tujuan 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru 
 
b. Inovasi Strategi Pembelajaran SKI di MA Al Ma’arif 
Tulungagung  
1) Dalam proses merancang strategi penyampaian pembelajaran 
SKI adalah dengan mendesain pembelajaran dengan melibatkan 
media. Langkah awal yang diperlukan guru dalam merancang 
desain pembelajaran yang melibatkan media adalah analisis 
kebutuhan yaitu identifikasi tujuan penggunaan media 
pembelajaran dan identifikasi karateristik siswa yang 
dilanjutkan dengan evaluasi. 
2) Prinsip dalam pemilihan media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan efektifitasnya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3) Rancangan bentuk pembelajaran di kelas antara lain adalah:  
guru menetapkan bentuk pengorganisasian kelompok belajar 
sesuai dengan materi dan jumlah siswa. Selain itu karakteristik 
dan kemampuan siswa juga menjadi pertimbangan dalam 
membentuk struktur pembelajaran dikelas. 
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4) Rancangan strategi penyampaian pembelajaran SKI yang dibuat 
guru dinarasikan komponen-komponenya dan dicantumkan di 
RPP. 
5) Menggunakan strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovativ, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). 
6) Menggunakan strategi INDUKTIF DEDUKTIF dalam 
pembelajaran mata pelajaran SKI. 
 
c. Inovasi Metode Pembelajaran SKI di MA Al Ma’arif 
Tulungagung  
1) Pada saat pembelajaran berlangsung, strategi yang digunakan 
guru adalah penggunaan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi yang berupa teori-teori. Selain itu guru juga 
menggunakan media gambar dan metode diskusi dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi yang berupa teori-teori. Selain itu guru 
juga menggunakan media gambar dan metode diskusi dalam 
kegiatan pembelajaran untuk memperdalam materi yang telah 
disampaikan. 
2) Penggunaan  metode yang lain diantaranya, metode demonstrasi, 
metode diskusi, metode pemberian tugas, metode tanya 
jawab/pemecahan masalah. 
3) Penerapan kartu pintar dan dalm penjiwaan karakter atau tokoh 
sejarah menerapkan Metode role playing ( bermain peran 
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)Bermain peran bisa berbentuk memerankan dialog tokoh-tokoh 
dalam sejarah atau memerankan diri atau kelompok sebagai ahli 
sejarah 
4) Penggunaan media dalam pembelajaran di kelas dilakukan 
sesuai dengan materi matapelajaran dan alokasi waktu. 
5) Bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru bervariatif 
disesuaikan dengan materi, alokasi waktu dan kemampuan dan 
karakteristik siswa. 
6) Bentuk pembelajaran di MA Al MA’arif adalah klasikal dan 
kelompok. Bentuk belajar klasikal digunakan untuk 
menyampaikan materi yang berupa teori-teori atau konsep, 
sedangkan bentuk belajar kelompok atau beregu digunakan 
untuk memperdalam materi. 
d. Faktor pendukung dan penghambat inovasi Pembelajaran SKI 
di MA Al Ma’arif Tulungagung 
1) Memiliki Kompetensi 
diantaranya kompetensi guru, dalam hal ini terkait dengan 
kompetensi paedagogik guru. Guru mempunyai kemampuan 
antara lain: Pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan potensi siswa sehingga mampu 
mengaktualisasikan kemampuan mereka. 
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2) Kurangnya saran prasarana 
Kurangnya sarana pendukung yaitu perpustakaan beserta 
masku penunjang atau pengayaan untuk pembelajaran SKI, 
referensi masku di perpustakaan masih kurang dan belum 
mencukupi kebutuhan peminjam dari peserta didik. 
3) Keadaaan peserta didik yang melebihi kapasitas dan rendahnya 
motifasi peserta didik. 
Bahwa jumlah peserta didik melebihi kapasitas di tiap 
kelas, sehingga agak sulit melaksanakan diskusi kelompok yang 
mengakibatkan motivasi peserta didik berkurang dan kurang 
bersemangat.  
 
C.    Analisis 
1.   Analisis Lintas Situs 
Berikut paparan data dari analisis lintas situs: 
NO FOKUS 
Situs I 
MA DARUL HIKMAH 
Situs II 
MA AL MA’ARIF 
1 
Inovasi 
Pendekatan 
Pembelajaran 
SKI dalam 
Meningkatkan 
Prestasi siswa 
1. Pendekatan 
pengalaman 
2. Pendekatan 
pembiasaan 
3. Pendekatan emosional 
4. Pendekatan rasional 
5. Pendekatan fungsional 
6. Pendekatan CTL 
(Contekstual Teaching 
Learning) 
1. Kedisiplinan guru 
2.  Pembelajaran anak tidak 
hanya didalam kelas. 
3. Peningkatan SDM Guru 
4. pendekatan induktif-
deduktif 
2 Inovasi Strategi 1. pelaksanaan strategi 1. pelaksanaan strategi 
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Pembelajaran 
SKI dalam 
Meningkatkan 
Prestasi siswa 
penyampaian 
pembelajaran SKI 
yang dilakukan oleh 
guru adalah di awali 
dengan kegiatan 
pendahuluan yang  
dimulai dengan do’a 
dilanjutkan dengan  
apresepsi kemudian 
menjelaskan materi 
kepada siswa. 
2. Pelaksanaan 
pembelajaran 
mengacu pada tata 
tertib lembaga 
pendidikan 
3. Penerapan strategi 
pembelajaran SKI 
yang digunakan guru 
adalah penggunaan 
media pembelajaran 
berupa contoh dengan 
mendemotrasikan 
kepada siswa didepan 
kelas 
4. Penggunaan media 
dalam pembelajaran 
dikelas  
5. Bentuk pembelajaran 
yang dilakukan oleh 
guru bervariatif  
6. Menggunakan strategi 
penyampaian 
pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh guru 
dikelas adalah di awali 
dengan kegiatan 
pendahuluan yang  
dimulai dengan do’a 
dilanjutkan dengan  
apresepsi kemudian 
menjelaskan materi 
kepada siswa. 
2. Merancang strategi 
penyampaian 
pembelajaran SKI adalah 
dengan mendesain 
pembelajaran dengan 
melibatkan media 
3. Rancangan strategi 
penyampaian yang guru 
menarasikan komponen-
komponen pembelajaran 
SKI 
4. Rancangan strategi yang 
dibuat guru tersebut 
tersusun dalam silabus dan 
RPP 
5. Menggunakan strategi 
PAIKEM 
6. Menggunakan strategi 
INDUKTIF DEDUKTIF 
dalam pembelajaran 
mata pelajaran SKI 
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Everyone is a Teacher 
Here dalam 
pembelajaran mata 
pelajaran SKI 
 
3 
Inovasi Metode 
Pembelajaran 
SKI dalam 
Meningkatkan 
Prestasi 
8) Inovasi metode 
pembelajaran terjadi 
didalam maupun 
diluar kelas. 
9) Para siswa aktif 
mengikuti kuis yang 
diadakan oleh guru,  
10) Metode itu juga 
melihat pada sarana 
dan prasarana yang 
mendukung. 
11) Metode TPR 
(Total Physical 
Response)  
12) Selain itu metode 
ceramah. Guru 
menggunakan metode 
Demonstration Real 
Object,sehingga 
pemahaman siswa 
lebih dalam dan tak 
mudah lupa. 
13) Metode diskusi 
yang tidak kalah 
aktifnya 
14) Guru menyuruh 
untuk mementaskan 
drama. 
7) Penggunaan metode 
ceramah juga 
menggunakan media 
gambar dan metode 
diskusi dalam kegiatan 
pembelajaran.  
8) Penggunaan  metode 
yang lain diantaranya, 
metode demonstrasi, 
metode diskusi, metode 
pemberian tugas, metode 
tanya jawab/pemecahan 
masalah. 
9) Penerapan kartu pintar  
10) Dalam penjiwaan 
karakter atau tokoh 
sejarah menerapkan 
Metode role playing ( 
bermain peran ) 
11) Penggunaan media 
dalam pembelajaran di 
kelas dilakukan sesuai 
dengan materi dan 
alokasi waktu. 
12) Bentuk 
pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
bervariatif disesuaikan 
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dengan materi, alokasi 
waktu dan kemampuan 
dan karakteristik siswa. 
13) Bentuk 
pembelajaran di MA Al 
MA’arif adalah klasikal. 
digunakan untuk 
menyampaikan materi 
yang berupa teori-teori 
atau konsep 
14) Penerapan belajar 
kelompok atau beregu 
digunakan untuk 
memperdalam materi. 
4 
Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
inovasi 
Pembelajaran 
SKI dalam 
Meningkatkan 
Prestasi 
 
1. Faktor pendukung 
inovasi Pembelajaran 
diantaranya: 
a) Dorongan dari dalam 
pribadi guru sebagai 
bentuk tanggung 
jawab profesi 
b) Keinginan guru untuk 
meningkatkan 
pengetahuan siswa 
c) Semangat anak dalam 
belajar  
d) Sarana prasarana. 
2. Faktor penghambat 
inovasi Pembelajaran 
diantaranya: 
a) kembali kepada 
dorongan guru 
1. Faktor pendukung 
inovasi Pembelajaran 
diantaranya: 
a) Guru memiliki 
kompetensi diantaranya 
kompetensi guru dalam 
hal ini terkait dengan 
kompetensi paedagogik 
guru. 
b) Guru mempunyai 
kemampuan 
Pemahaman terhadap 
peserta didik 
c) Guru mempunyai 
kemampuan 
Perancangan dan 
pelaksanaan 
pembelajaran, dan 
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bagaimana guru itu 
bertanggung jawab 
b)  masalah yang ada 
pada diri guru  
c)  kemampuan siswa 
dalam menerima cara 
mengajar guru dengan 
metode atau media 
tertentu yang telah 
direncanakan. 
melaksanakan evaluasi 
hasil belajar,  
d) Guru mempunyai 
kemampuan 
pengembangan potensi 
siswa sehingga mampu 
mengaktualisasikan 
kemampuan mereka. 
2. Faktor penghambat 
inovasi Pembelajaran 
diantaranya: 
a) Kurangnya saran 
prasarana 
b) Keadaaan peserta didik 
yang melebihi 
kapasitas  
c) Rendahnya motifasi 
peserta didik. 
 
 
 
2.    Proposisi 
Berikut paparan proposisi sesuai dengan hasil temuan penelitian 
yang terdiskripsi pada data dibawah ini: 
a. Inovasi Pendekatan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
meningkatkan prestasi Belajar Siswa di MA Darul Hikmah 
Tulungagung dan MA Al Ma’arif Tulungagung 
Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran SKI: 
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1) Pendekatan pengalaman 
2) Pendekatan pembiasaan 
3) Pendekatan emosional 
4) Pendekatan rasional 
5) Pendekatan fungsional 
6) Pendekatan CTL (Contekstual Teaching Learning) 
7) Kedisiplinan guru 
8) Pembelajaran anak tidak hanya didalam kelas. 
9) Peningkatan SDM Guru 
10) pendekatan induktif-deduktif 
Dengan dilakukannya hal-hal diatas, diharapkan bisa 
meningkatkan prestasi belajar para siswa. 
b. Inovasi Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
meningkatkan prestasi Belajar Siswa di MA Darul Hikmah 
Tulungagung dan MA Al Ma’arif Tulungagung 
Inovasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang dapat dilakukan seorang guru adalah: 
1) pelaksanaan strategi penyampaian pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh guru adalah di awali dengan kegiatan 
pendahuluan yang  dimulai dengan do’a dilanjutkan dengan  
apresepsi kemudian menjelaskan materi kepada siswa. 
2) Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada tata tertib lembaga 
pendidikan 
3) Penerapan strategi penyampaian pembelajaran SKI 
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4) strategi yang digunakan guru adalah penggunaan media 
pembelajaran berupa contoh dengan mendemotrasikan kepada 
siswa didepan kelas 
5) Merancang strategi penyampaian pembelajaran SKI adalah 
dengan mendesain pembelajaran dengan melibatkan media 
6) Rancangan strategi penyampaian guru menarasikan komponen-
komponen pembelajaran SKI 
7) Pembuatan RPP 
Dari inovasi strategi pembelajaran diharapkan dapat  
meningkatkan prestasi belajar siswa yang pada akhirnya bisa 
menghasilkan output yang baik pula. 
c. Inovasi Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
meningkatkan prestasi Belajar Siswa di MA Darul Hikmah 
Tulungagung dan MA Al Ma’arif Tulungagung 
Dalam Inovasi metode pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa orentasinya dilakukan dengan cara : 
1) Inovasi metode pembelajaran terjadi didalam maupun diluar 
kelas. 
2) Para siswa aktif mengikuti kuis yang diadakan oleh guru 
3) Metode itu juga melihat pada sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
4) Metode TPR (Total Physical Response)  
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5) Selain itu metode ceramah. Guru menggunakan metode 
Demonstration Real Object,sehingga pemahaman siswa lebih 
dalam dan tak mudah lupa. 
6) Metode diskusi yang tidak kalah aktifnya 
7) Guru menyuruh untuk mementaskan drama..  
8) Penerapan kartu pintar  
9) Dalam penjiwaan karakter atau tokoh sejarah menerapkan 
Metode role playing ( bermain peran ) 
10) Penggunaan media dalam pembelajaran di kelas dilakukan 
sesuai dengan materi dan alokasi waktu. 
11) Bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru bervariatif 
disesuaikan dengan materi, alokasi waktu dan kemampuan dan 
karakteristik siswa. 
12) Bentuk pembelajaran klasikal. digunakan untuk menyampaikan 
materi yang berupa teori-teori atau konsep 
13) Penerapan belajar kelompok atau beregu digunakan untuk 
memperdalam materi. 
Dalam Inovasi metode pembelajaran diatas diharapkan bisa 
terlaksana dengan baik sehingga ilmu yang disampaikan guru pada 
siswa bisa diterima dengan baik pula. 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Inovasi Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam meningkatkan prestasi Belajar Siswa di 
MA Darul Hikmah Tulungagung MA Al Ma’arif Tulungagung 
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Dalam proses belajar mengajar pastilah ada faktor pendukung 
maupun penghambat diantaranya : 
1) Faktor pendukung inovasi Pembelajaran diantaranya: 
a) Dorongan dari dalam pribadi guru sebagai bentuk tanggung 
jawab profesi. 
b) Keinginan guru untuk meningkatkan pengetahuan siswa. 
c) Semangat anak dalam belajar . 
d) Sarana prasarana. 
e) Guru memiliki kompetensi diantaranya kompetensi guru 
dalam hal ini terkait dengan kompetensi paedagogik guru. 
f) Guru mempunyai kemampuan Pemahaman terhadap peserta 
didik 
g) Guru mempunyai kemampuan Perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi hasil 
belajar. 
h) Guru mempunyai kemampuan pengembangan potensi siswa 
sehingga mampu mengaktualisasikan kemampuan mereka. 
2). Sedangkan diantara faktor penghambat inovasi Pembelajaran 
diantaranya: 
a) Kembali kepada dorongan guru bagaimana guru itu 
bertanggung jawab. 
b) Masalah yang ada pada diri guru. 
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c) Kemampuan siswa dalam menerima cara mengajar guru 
dengan metode atau media tertentu yang telah 
direncanakan. 
d) Kurangnya saran prasarana 
e) Keadaaan peserta didik yang melebihi kapasitas  
f) Rendahnya motifasi peserta didik. 
Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses belajar mengajar diharapkan guru mampu melihat dan 
mengkosdisikan sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan 
dengan lancer dan maksimal. 
 
